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RINGKASAN

PERMASYARAKATAN MODIFIKASI PENGOLAHAN TANAH DAN
FUNGSIDA DALAM UPAYA PEMBERANTASAN PENYAKIT
BENGKAK AKAR TANAMAN KUBIS DI DESA KENTENG

Adriani D. ; Rahayuning TM dan Endang D.P

Masalah utama bagi pengembangan pertanian di Jawa Tengah pada umumnya
dan di Desa Kenteng Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang pada khususnya
adalah adanya serangan penyakit benékak akar yang mematikan tanaman kubis dari
umur 10 hari sampai panen. Petani kubis sangat dirugikan akibat adanya infeksi jamur
Plasmodiophora Brassicae pada seluruh area lahan pertanian di Desa Kenteng hampir
selama 13 tahun terakhir, menyebabkan gagal panen sampai 100%.

Tujuan dari kegiatan Iptek yang dilakukan oleh Tim Fakultas Petemakan
UNDIP ini adalah membantu petani menurunkan dan mencegah serangan penyakit
bengkak akar dari 100% menjadi 20%; melatih dan memotevasi petani mengatasi
serangan jamur Plasmodiphora Brassicae serta meningkatkan pendapatan petani dalam
budidaya kubis.

Langkah-langkah kegiatan Iptek yang dilakukan meliputi:

1. Persiapan kegiatan dengan melakukan koordinasi lapang dengan Kepala Desa,

kelompok tani dan penyuluh lapangan (PPL).

2. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan pembuatan bibit kubis dan wji
coba bibit di lahan pertanian.

3. Evaluasi kegiatan meliputi evaluasi pelatihan, evaluasi fisik melalui hasil uji coba
kubis di lapang dengan melihat tingkat kematian bibit akibat serangan penyakit
bengkak akar, evaluasi produksi kubis dan evaluasi ekonomi.

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan setelah mengikuti pelatihan anggota
kolompok tani dapat mengetahui adanya jamur Plasmodiophora Brassica yang

menginfeksi lahan pertanian dan menjadi penyebab timbulnya serangan penyakit
bengkak akar; siklus hidup jamur tersebut, cara menurunkan infeksi jamur, jenis-jenis
pupuk dan jenis-jenis fungisida yang efektif untuk membatasi serangan penyakit



bengkak akar tersebut. Disamping itu petani juga mengetahui cara membuat bibit kubis
di luar area pertanian yang terinfeksi jamur melalui sistem vertikutur yang dapat
memberi tambahan pendapatan dengan menjual bibit kubis.

Hasil wji coba bibit kubis pada lahan pertanian di Dusun Jurang serangan
penyakit bengkak akar, tingkat kematian kubis menurun dari 100% menjadi 20% (tanpa
tambahan kapur dan fungisida) dan uji coba di Dusun Geleran menurun menjadi 4%
(dengan tambahan kapur dan fungsida). Hasil penen kubis di Dusun Jurang mencapai
2,5-3 kg/tanaman atau 30 ton/ha, tetapi uji coba di Dusun Geleran tidak dapat dipanen
karena adanya serangan hama ulat pada umur 35 hari menyebabkan kematian kubis.
Menurut Cahyono, 1995, bahwa serangan hama ulat Plutella Xylostella dapat menjadi
secara eksplusif pada musim kemarau sehingga kerugian yang ditimbulkan mencapai
100%, serta serangan hama ulat kole pada daun yang masih muda dapat merusak krop
atau kepala kubis.

Dari evaluasi produksi dan ekonomi dalam kegiatan Iptek kali ini petani
mendapat keuntungan sebesar Rp. 1.125.000,- dari budidaya kubis dan Rp. 70.000,- dari
pembuatan bibit kubis setwap bulannya atau Rp. 14.340.000,- per tahun.

Faktor pendorong keberhasilan Iptek adalah semangat yang tinggi dari petani
untuk memberantas penyakit bengkak akar; keinginan petani untuk mengetahui jenis
fungsida yang efektif, jenis pupuk yang baik sehingga petani dapat menanam kubis
seperti sebelum ada serangan penyakit serta adanya harga yang stabil yang tidak
merugikan petani saat penen. Faktcr penghambat keberhasilan Iptek adalah ketakutan
petani terhadap penyakit bengkak akar yang mematikan tanaman kubis sampai 100%
menyebabkan petani tidak bersedia menanam kubis, ketidaktahuan petani adanya
infeksi jamur Plasmodiophora Brassicac pada lahan pertanian seluruh desa Kenteng,

siklus hidup jamur serta fungisida yang efektif untuk mematikan spora jamur.
Disamping itu juga harga yang tidak stabid menyulitkan petani dalam berusaha di
bidang agrobisnis sayuran khususnya kubis.

Kesimpulan dari kegiatan Iptek ini adalah penyakit bengkak akar kubis yang
telah menginfeksi lahan pertanian desa Kenteng dapat diturunkan melalui modifikasi
pengolahan lahan (pengapuran) dan pemberian fungisida masalgin dari 100% menjadi
4%. Hasil uji coba kubis di Dusun Jurang panen kubis yang diperoleh sebesar 3
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kg/tanaman atau 30 ton/ha sehingga memberi keuntungan bersih dari petani sebesar
Rp. 1.125.000,- per bulan serta keuntungan tambahan dari penjualan bibit sebesar Rp.
70.000,~ per bulan atau Rp. 14.340.000,- setiap tahunnya. Uji coba di Dusun Gelaran
kubis tidak dapat dipanen akibat serangan hama ulat pada umur 35 hari. Saran yang
divsulkan adalah adanya kegiatan yang berkesinambungan agar petani dapat terus

berkembang.



PRAKATA

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat

dan karuniaNya sehingga kegiatan Iptek dan pembuatan laporan ini dapat terselesaikan.
Kegiatan Iptek dengan judul “Permasyarakatan Modifikasi pengolahan Tanah dan
Fungisida dalam Upaya Pemberantasan Penyakit Bengkak Akar Tanaman Kubis di
Desa Kenteng” dapat terlaksana dengan dibiayai oleh Anggaran APBN Universitas
Diponegoro Semarang sesuai dengan Surat Perjanjian Tugas Pelaksanaan Program
Vucer dan Penerapan Iptek Nomor: 08/J07/PM/2005.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor, Ketua Lembaga pengabdian dan Dekan Fakultas Peternakan UNDIP yang
telah memberikan ijin, fasilitas dan kesempatan untuk terlaksananya kegiatan ini.

2. Pemerintah Kabupaten Semarang Kantor Pefindungan Masyarakat yang telah
memberikan ijin kegiatan,

3. Kepala Desa Kenteng Kec. Ambarawa Kab, Semarang yang telah memberikan
fasilitas dan kesempatan untuk terlaksananya kegiatan ini,

4. Masyarakat Desa Kenteng yang dengan semangat tinggi dalam mengikuti kegtatan
ini.

Laporan ringkas ini ditulis dengan harapan dapat bermanfaat dan dapat
dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu dan teknologi dalam tekhnologi pembuatan

kompos yang berkualitas.

Semarang, November 2005
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1. PENDAHULUAN

1.1. ANALISIS SITUASI

Desa Kenteng Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang beriklim
sedang terletak pada ketinggian 900 m dpl (diatas permukaan laut) dengan
curaht hujan berkisar 2000 mm/tahun, Jumlah penduduk Desa Kenteng 4.260
orang yang terdiri dari 1.033 KK dengan pendidikan sebagian besar SD dan
mata pencaharian petani dan buruh tani dengan agama Islam.

Luas tanah sawah 127 ha dengan irigasi setengah teknis, yang ditanami
antara lain padi, sayuran, bunga dan palawija; tanah tegalan dan pekarangan
seluas 120,5 ha. Tanah pekarangan ditanami kelapa, pisang, kelengkeng,
mangga, kopi, apokat, dan tanah tegalan ditanami jagung, kacang, sayur dan
buah-buahan. Ilasil pertanian terdiri dari ketela rambat, kubis (kol), kentang,
tomat, wortel, kacang panjang, buncis, lombok, ketimun, masing-masing
sebesar 12 ton/ha, 15 ton/3 ha, 4 ton/ha, 20 ton/5 ha, 8 ton/ha, 4 ton/0,5 ha, 8
ton/ha, 150 ton/10 ha, 5 ton/5 ha, 4 ton/ha, dan buah lengkeng 18 ton/ha serta
apokat sebesar 12 ton/ha.

Produksi kubis (kol) di Desa Kenteng sebesar 15 ton/3 ha atau 5
ton/ha, sedangkan menurut Cahyono, 1995 pada daerah dengan kondisi tanah
hujan dan sistem pemeliharaan semi intensif mampu menghasilkan krop
sebesar 25-35 ton/ha, dengan sistem intensif tanaman kubis dapat
menghasilkan sampai sekitar 85 ton segar/ha, tergantung pada varietasnya.
Rendahnya produksi kubis di Dcsa Kenteng diakibatkan oleh serangan
penyakit bengkak akar yang dimulai dari umur 10 hari sampai menjelang
panen, setiap serangan penyakit bengkak akar (Bendol) dapat dipastikan
tanaman akan mati/gagal penen. Penyakit ini menyerang selama hampir 13
tahun terakhir dan dirasa sangat merugikan petani, Upaya pengapuran pemah
dilakukan tetapi tidak memberikan hasil, petani hanya dapat pasrah, oleh
karena itu masyarakat (petani umumnya) berharap adanya peran pemerintah
dalam mengatasi hal tersebut (penyakit bengkak akar). Salah satu alternatif
untuk mengatasi penyakit bengkak akar adalah dengan penerapan teknologi



pengolahan tanah yang dimodifikast dengan fungisida untuk menurunkan
viabilitas spora jamur yang menginfeksi tanah selama hampir 13 tahun
terakhir,

Modifikasi pengolahan tanah dan fungisida untuk memberantas
penyakit bangkak akar tanaman kubis di Desa Kenteng khususnya Kelompok
Tani Ngudi Mulyo, dilakukan dengan pelatihan pengolahan tanah dan
penyemprotan fungisida yang mudah diperoleh di daerah setempat. Dengan
penerapan Ipteks yang diusulkan ini diharapkan masyarakat dapat menguasai
teknik pengolahan tanah dan fungisida untuk memberantas penyakit bengkak
akar kubis, sehfhgga petani dapat meningkatkan muty, produksi dan
produktifitas kubis dari 5 ton/ha menjadi 25 ton/ha. Dari hasil tersebui
diharapkan dapat meningkatkan penerimaan/pendapatan petani dari Rp. 5.00,-
menjadi Rp. 2.500,-/m® lahan, yang selanjutya dapat memotifikasi petani
tain dalam memberantas penyakit bengkak akar diseluruh areal pertanian

Desa Kenteng,

1.2, Perumusan Masalah
Masalah yang coba di atasi adalah:

1. Infeksi jamur pada seluruh areal pertanian, mengakibatkan serangan
penyakit bengkak akar kubis, sehingga pendapatan petani negatif, selama
13 tahun terakhir.

2. Produksi dan produktifitas kubis sangat rendah (5 ton/ha) masih dapat
ditinggikan sampai 500% menjadi (25 ton/ha).

3. Tcknologi yang ada kurang cfektif, mahal dan tidak aplikabel serta
kurangnya pengetahuan petani dalam mengatasi penyakit bengkak akar
kubis.

4, Perlu adanya sosialisasi teknologi baru dalam modifikasi pengolahan
tanah dan fungisida yang murah dan aplikabel.



1.3, Tujuan Kegiatan

1.

Tujuan kegiatan penerapan IPTEKS ini adalah:
Membantu petani mencegah dan memberantas penyakit bengkak akar
pada kubis dengan menurunkan persentase jumlah serangan penyakit
bengkak akar dari 80% menjadi 20%.
Melatih, memotivasi dan memasyarakatkan teknologi baru (pengolahan
lahan termodifikasi), dengan meningkatkan persentase jumlah perserta.
Meningkatkan produksi dan produktifitas lahan kubis dari 5 ton/ha
menjadi 25 ton/ha.
Meningkatkan pendapatan petani dari Rp. 500,- menjadi Rp. 2.500,-/m?
lahan, bila harga kubis Rp. 1.000,-/kg, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan petani.
Terbentuknya kolompok tani yang mampu mengatasi dan memberantas

penyakit sendiri dengan sumber daya alam yang ada di lingkungannya.

1.4. Manfaat Kcgiatan
Manfaat dari kegiatan penerapan IPTEKS adalah;

Bagi masyarakat/khalayak sasaran

1.

Meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan masyarakat
dalam pemberantasan penyakit Bengkak akar tanaman kubis.
Meningkatkan kesejahteraan karena peningkatan pendapatan dari
penjualan kubis (semula 5 ton/ba menjadi 25 ton/ha) atau Rp. 500,-
menjadi Rp. 2.500,-/m? lahan pertanian.

Pcningkatan dan penganckaragaman tcknologi baru yang aplikabel dan

murah.

Bagi institusi/FP UNDIP/LMS:

1.

Merupakan transfer ilmu pengetahuwan bagi perguruan tinggi kepada
masyarakat.
Membantu program pembinaan masyarakat oleh Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan.





